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Informasi mengenai sgjarah Indonesia Kuna dapat diketahui dari beberapa sumber yang diantaranya adalah
prasasti. Prasasti merupakan sumber sgjarah dari masalampau yang tertulis di atas batu atau logam.
Sebagian besar prasasti di Indonesia berisi keputusan mengenai penetapan sebuah desa atau daerah menjadi
perdikan (sima), sebagal anugerah dan seorang raja kepada seorang pejabat yang telah berjasa atau untuk
kepentingan bangunan suci. Di daerah Lampung telah diketahui terdapat tinggalan berupa sepuluh prasasti
batu yang berasal dan abad ke-7 Masehi sampai abad ke-16 Masehi, namun hanya sembilan prasasti yang
sudah diketahui dan satu prasasti belum pernah dibahas secara mendalam. Kesembilan prasasti yang sudah
diketahui adalah: (1) Prasasti Palaspasemah, (2) Prasasti Bungkuk, (3) Prasasti Batubedil, (4) Prasasti
Ulubelu, (5) Prasasti Hujun Lanit (Bawang), (6) Prasasti Tanjungrayal, (7) Prasasti Tanjungrayall, (8)
Prasasti Angka Tabun (dari Pugungraharjo), (9) Prasasti Dadak (Batara Guru Tuba), dan ditambah dengan
sebuah prasasti dart abad ke-9 Masehi (801 Saka). Dari sepuluh prasasti tersebut terdapat tiga prasasti yang
belum di bahas secara menda lam, yaitu prasasti Hujun Lanit, prasasti Tanjungraya |, dan prasasti yang
berasal dari abad ke-9 M. Tetapi prasasti yang akan dibahas oleh penulis adalah prasasti Hujun Lanit.
Prasasti Hujun Lanit yang berangka tahun 919 Saka (=997 M) ini terletak di sebuah lahan kebun kopi, di
kampung Harakuning, desa Hanakau, kecamatan Sukau, Lampung Barat. Prasasti ini pemah dikunjungi oleh
tim epigrafi dan Dinas Purbakala yang terdiri dan Dr. J.G. de Casparis, Buchari, dan L.C. Damais. Prasasti
ini berbentuk hampir menyerupai kerucut dengan tinggi 162 cm pada sisi yang terdapat aksara dan |ebar 60
cm. Aksaraditulis pada sisi muka (recto) yang hampir rata. Prasasti ini terdiri dan 18 baris tulisan dengan
aksara tipe Jawa Kuna dan berbahasa Melayu Kuna. Disekitar prasasti tersebut berserakan potongan batu-
batu, dan oleh Damais diduga bahwa dahulu kala pernah ada sebuah monumen. Prasasti Hujun Lunit
dikeluarkan oleh Punku Haji Yuwa Rajya Sri Haridewa untuk keperluan bangunan suci wiharadi daerah
Hujun Lanit. Permasalan pokok dalam penelitian ini adalah mengenal isi prasasti dan penyajian prasasti
sebagal sumber utama, pengalihaksaraan, penterjemahan berikut catatan alih aksara dan catatan terjemahan.
Terjemahan dibuat dart bahasa Melayu Kuna ke dalam bahasa Indonesia. Dalam penggarapan sebuah
prasasti dibutuhkan beberapa tahapan penting. Tahapan kerja yang dilakukan adalah tahapan yang
digunakan dalam ilmu sgjarah, yaitu tahap heuristik, kritik (ekstern & intern), interpretasi, dan historiografi.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156606&lokasi=lokal

